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Abstract — This research analyzes the scheduling and
routing of fire trucks at the Fire and Rescue Service of Cirebon
Regency using the Saving Matrix method. The study concludes
that: The previous maintenance route for fire trucks required 10
days with a total time of 4200 minutes (70 hours), averaging 7
hours per day or one sector post per day. After applying the
Saving Matrix calculation approach, maintenance for 1 to 4 fire
trucks can be completed in a single day. Thus, maintaining 16
fire trucks can be accomplished within 4 days, taking a total of
1351 minutes (22 hours and 51 minutes) out of the available 5
workdays (2100 minutes or 35 hours, with 7 hours per day). A
simulation using Logware Software resulted in a total of 5 days
and 1514 minutes (25 hours and 23 minutes). Comparing the
Saving Matrix route calculation with the Logware Software
Router Simulation, the Saving Matrix calculation route proved
to be the most effective. The productivity value of the existing
workforce is 787.5. Using the Saving Matrix calculation, the
workforce productivity value is 262.5, and with the Logware
Software Router Simulation, it is 393.8. The effectiveness value
of the existing workforce is 50%. The effectiveness value using
the Saving Matrix calculation increased to 155%, while the
Logware Software Router Simulation showed an effectiveness
value of 138.7%. Based on the productivity and effectiveness
values, the Saving Matrix method is the most productive and
effective for workforce management.

Keywords: Scheduling, Maintenance, Fire Truck Routing,
Saving Matrix, Workforce Productivity, Logware Software

Abstrak — Penelitian ini menganalisis penjadwalan dan
penentuan rute mobil pancar di Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan Kabupaten Cirebon menggunakan metode
Saving Matrix. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa rute
pemeliharaan sebelumnya untuk mobil pancar memerlukan
waktu 10 hari dengan total waktu 4200 menit (70 jam), rata-
rata 7 jam per hari atau satu pos sektor jaga per hari. Setelah
menerapkan  pendekatan  perhitungan  Saving  Matrix,
pemeliharaan untuk 1 hingga 4 mobil pancar dapat diselesaikan
dalam satu hari. Dengan demikian, pemeliharaan 16 mobil
pancar dapat diselesaikan dalam waktu 4 hari, dengan total
waktu 1351 menit (22 jam dan 51 menit) dari 5 hari kerja yang
tersedia (2100 menit atau 35 jam, dengan 7 jam per hari).
Simulasi menggunakan Software Logware menghasilkan total
waktu 5 hari dan 1514 menit (25 jam dan 23 menit).
Dibandingkan hasil rute perhitungan Saving Matrix dengan
Simulasi Router Software Logware, rute dengan perhitungan
Saving Matrix terbukti paling efektif. Nilai produktivitas tenaga
kerja eksisting adalah 787,5. Menggunakan perhitungan Saving
Matrix, nilai produktivitas tenaga kerja adalah 262,5, dan
dengan Simulasi Router Software Logware, nilai produktivitas
adalah 393,8. Nilai efektivitas tenaga kerja eksisting adalah
50%. Nilai efektivitas menggunakan perhitungan Saving Matrix
meningkat menjadi 155%, sementara Simulasi Router Software
Logware menunjukkan nilai efektivitas sebesar 138,7%.
Berdasarkan nilai produktivitas dan efektivitas, metode Saving
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Matrix adalah yang paling produktif dan efektif untuk
manajemen tenaga kerja.

Kata Kunci: Penjadwalan, Pemeliharaan, Rute Mobil Pancar,
Saving Matrix, Produktivitas Tenaga Kerja, Software Logware

l. PENDAHULUAN

Kabupaten Cirebon memiliki luas wilyah 1.070 km?,
dengan wilayah administrasi meliputi 40 Kecamatan, 412
Desa dan 12 Kelurahan, dengan batas wilayah sebelah
utara berbatasan dengan Kabupaten Indramayu, sebelah
timur berbatasan dengan Kota Cirebon dan Kabupaten
Brebes, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Kuningan, Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Majalengka. Adapun Jumlah Penduduk Kabupaten
Cirebon pada saat ini 2.320.493 jiwa yang terdiri dari
laki-laki 1.176.150 jiwa dan perempuan 1.144.343 jiwa.
Dengan jumlah kepemilikan kartu keluarga 781.402 yang
terdiri dari laki-laki 622.513 KK dan perempuan 158.889
KK. Dengan wilayah yang luas serta laju pertumbuhan
penduduk yang cepat, bertambah pula resiko bahaya
kebakaran bangunan gedung jika tidak diimbangi dengan
sarana dan prasarana serta usaha pencegahan
menggunakan sistem proteksi kebakaran.

Pembagian Pos Jaga Pemadam Kebakaran untuk
pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Luas
wilayah dan jumlah penduduk Kabupaten Cirebon yang
besar menjadi pertimbangan utama dalam penempatan
Pos Jaga Pemadam Kebakaran, adapun jumlah Pos Jaga
Pemadam Kebakaran di Kabupaten Cirebon ada 10 Pos

Jaga Pemadam Kebakaran yaitu:

1. Pos Sektor Weru
2. Pos Sektor Palimanan

3. Pos Sektor Arjawinangun
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4. Pos Sektor Gunung Jati

5. Pos Sektor Losari

6. Pos Sektor Ciledug

7. Pos Sektor Lemah Abang
8. Pos Sektor Sumber

9. Pos Sektor Cikulak

10. Pos Sektor Pangenan

Gambar 1.Peta Sebaran Pos Sektor Jaga Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Cirebon
Sumber: Dokumen RISPK Rencana Induk Sistem

Proteksi Kebakaran Kabupaten Cirebon

Tabel 1. Jarak Kantor Dinas Ke Pos Sektor Jaga

No Pos Sektor Jarak Kordinat
(Km)
Sumber X, 108474791, Y, -
1 0.9 Km 6.759323
Wer X, 108.505314, Y, -
2 9.4 Km 6.705159
: X, 108.433994, Y, -
3 Palimanan | 1 1 6.710123
— X, 108.403730, Y, -
4 | Anawinangun | o g 6.643669
Cununa Jat X, 108.538207 Y, -
5 g 18.3 Km 6.660936
oangenan X, 108.686091 Y, -
6 Y 27.7 Km 6.809405
. X, 108.808655, Y, -
7 Losari 42 Km 6.844116
: X, 108.748449. Y, -
8 Ciledug 45.7 Km 6.908096
: X, 108.709980, Y, -6.
9 Cikulak 41.3Km 898 821
X, 108.62778L, Y, -
10 | LemahAbang | o5y, 6.830615

Sumber Dokumen Renstra Rencana Strategis 2019-2024
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Cirebon
Tabel 2. Kondisi Unit Mobil Pemadam Kebakaran 2023
Ukuran .
R Ukuran Kondisi
No Lokasi Unit Tahun Type Silinder TAa?rk Unit
7684 5000-
1 Sumber 1983 Isuzu Ce 6000 L Rusak
. 7684 5000- Rusak
2 Sumber 2003 Hino Ce 6000 L Berat
. 4009 3000- .
3 Sumber 2016 Hino Ce 4000 L Baik
. 7684 5000- Rusak
4 Weru 2003 Hino Ce 6000 L Ringan
. 4009 3000- .
5 Weru 2016 Hino Ce 4000 L Baik
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- Ukuran Ukuran Kondisi
No Lokasi Unit Tahun Type Silinder TAa?rk Unit
6 | Arjawinangun | 1996 | Mitsubishi 3?:?:7 32050%0;_ Sﬂ;ﬁ
7 | palimanan | 2006 | Mitsubishi | 507 | 3000 Fi‘;;ﬁ
8 Palimanan 2002 Isuzu 4220 432)00%0;_ lerj]sgzl;
9 | Gununglati | 2001 Hino 78%"’ 6%00%0;_ F;‘;i;"t‘
10 | GunungJati | 2004 | Mitsubishi 3328 ﬁ)oo%o;_ Fz‘r’fgaa';
11 | Lemahabang 2003 Hino 7(6:?:4 65000%0;_ Rusak
12 | Lemahabang | 2016 Hino 42?:9 5%00%0;_ Baik
13 Ciledug 2001 Isuzu 4(0:30 4%00%0;_ Baik
14 | Cikulak 2002 | lIsuzu 0| e Fz‘r’fgaa';
15 Losari 2007 Hino 42?:9 32550%0;_ FEEE;I;
16 Pangenan 2020 | Mitsubishi 32?:8 fooo%o;_ Baik

~ Sumber Dokumen Renstra Rencana Strategis 2025-2026
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten
Cirebon

Tabel 2 menunjukan bahwa hanya 5 dari 16 Unit yang
baik Seksi

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

dalam kondisi Sarana Prasarana Dinas
Cirebon dilakukan oleh 1 tim berjumlahkan 3 orang
teknisi. Perawatan hanya dilakukan pada saat ada laporan
kendala oleh regu di setiap sektor jaga. Durasi kerja dari
masing- masing kendaraan dibatasi berdasarkan jumlah
jam kerja dalam satu hari. Menurut Chbichib pada tahun
2012, “Vehicle routing problem” (VRP) adalah perluasan
dari vehicle routing problem klasik. Pada VRP, tiap
kendaraan dapat melakukan beberapa rute dalam satu
periode perencanaan (hari kerja). Sehingga, Seksi Sarana
Prasarana dapat menyelesaikan permasalahan
penjadwalan ini dengan metode vehicle routing problem.

Bidang ilmu yang dipilih untuk penelitian ini adalah
memaksimalkan target perawatan Mobil Pancar Pos
sektor Kabupaten Cirebon dalam waktu tertentu.
Penentuan rute untuk memaksimalkan target perbaikan
tersebut termasuk dalam permasalahan transportasi yang
akan diselesaikan dengan konsep vehicle routing and
scheduling. Proses perawatan Mobil Pancar mulai dari
Kantor Komando (Dinas) kemudian berangkat menuju
lokasi Lokasi Sektor Jaga yang ditugaskan, kemudian
setelah selesai menuju kembali ke Dinas. Jika waktu
sudah habis, maka akan kembali ke Kantor Komando
(Dinas)

menggunakan vehicle routing problem dengan kriteria

Permasalahan  ini  diselesaikan  dengan
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dapat melakukan beberapa kali pemeliharaan dalam satu
kali perjalanan.

Dengan berlandaskan pemaparan diatas penulis
termotivasi untuk mengangkat judul “Analisis Penentuan
Rute untuk Penjadwalan Perawatan Mobil Pancar di
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Cirebon dengan Metode Saving Matrix”.

Il. TINJAUN PUSTAKA
Metode penelitian  merupakan langkah-langkah
terstruktur yang dilakukan dalam penelitian. Bab ini berisi
jenis penelitian, waktu dan tempat, pengumpulan data,
langkah- langkah penelitian, dan digram alir penelitian.

Pada dasarnya terdapat beberapa jenis penelitian yaitu:
penelitian deskriptif, penelitian kualitatif, penelitian
eksperimental, penelitian teoritis, penelitian evaluasi dan
penelitian rekayasa. Jenis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Mardalis (1999) penelitian deskriptif adalah
salah satu jenis penelitian yang bertujuan menyajikan
gambaran data dengan analisis metode tertentu sehingga
dapat mengeksplorasi, mengklarifikasi, dan
mengintrepetasikan suatu fenomena maupun kenyataan
sosial berdasarkan kenyataan yang berlangsung. Menurut
Syamsudin dan Damiyanti (2011) hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemecahan masalah yang
ada. Selain itu, penelitian ini merupakan penelitian yang
bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan
menggunakan angka-angka. Penelitian ini menyelesaikan
permasalahan mengenai perawatan Mobil Pancar Pada
Dinas Pemadam Kebakaran dan penyelamatan Kabupaten
Cirebon dengan pendekatan perhitungan vehicle routing
problem.

Dalam tahap ini, pengumpulan data dapat diartikan
sebagai kegiatan untuk mendapatkan informasi mengenai
hal-hal yang dapat mendukung kegiatan penelitian ini.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi kantor Dinas.
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi dua
jenis data yaitu:

1. Data primer, merupakan data yang diperoleh peneliti
secara langsung (dari tangan pertama). Penelitian ini

menggunakan data primer berupa hasil wawancara
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peneliti  dengan narasumber terkait informasi

pemeliharaan Mobil Pancas yang ada di Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten
Cirebon.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari

yang

digunakan adalah data jumlah Mobil Pancar yang

sumber yang sudah ada. Data sekunder
dirawat, koordinat lokasi setiap Pos Jaga, waktu
perawatan dan sumber daya manusia yang tersedia

untuk melakukan perawatan Mobil Pancar.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan langkah-
langkah yang secara sistematis. Berikut langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Studi Lapangan
Tahap ini memberikan gambaran yang jelas akan
obyek penelitian terkait data yang dibutuhkan dalam
penelitian dimana dalam tahap ini ditentukan pula
pokok permasalahan yang diteliti dan sasaran yang
ingin dicapai dalam penelitian ini. Langkah awal
dengan melakukan wawancara dan observasi langsung

di lapangan untuk mengetahui permasalahan yang ada

di Dinas Pemadam Kebakaran dan penyelamatan

Kabupaten Cirebon.

2. Studi Literatur
Studi

digunakan untuk menjadi dasar dalam pengerjaan

literatur menjadi teori atau referensi yang

penelitian ini. Studi literatur yang dilakukan meliputi

vehicle routing and scheduling (VRP). Sumber
pustaka dapat diperoleh dari buku, laporan penelitian,
jurnal, dan buku.

3. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan berdasarkan hasil studi
lapangan dan studi literatur tentang permasalahan
yang
pemeliharaan

dihadapi.  Penentuan rute

Unit

penjadwalan

Pancar di Dinas Pemadam
Kebakaran dan penyelamatan Kabupaten Cirebon
tercapainya seluruh Unit pancar Unit Pengecekan
Pemadam Kebakaran dan

Mingguan di Dinas

Penyelamatan Kabupaten Cirebon.

P-ISSN 1858-2680
E-ISSN 2723-4673



50 Jurnal Media Infotama Vol.21 No.1 Tahun 2025

4, Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan rincian permasalahan
yang akan dikaji dan menunjukkan persoalan yang
menjadi pembahasan dalam penelitian ini.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ditentukan berdasarkan perumusan
masalah yang telah dijabarkan dimana ditujukan untuk
menentukan batasan dalam pengolahan data serta
analisis yang ingin dicapai atau dihasilkan dari
penelitian ini.
Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan
informasi  yang diperlukan selama penelitian
berlangsung. Data yang dikumpulkan akan digunakan
sebagai masukan pada pengolahan data untuk
menyelesaikan permasalahan yang diangkat. Data
yang dikumpulkan tersebut terdiri dari:

a. Data jumlah Mobil Pancar yang dikelola

b. Data lokasi Mobil Pancar

c. Data kerusakan Mobil Pancar setiap Pos Jaga

d. Data sumber daya manusia dan kebutuhan
penunjang

e. Data waktu pemeliharaan masing-masing Mobil
Pancar

Pengolahan Data

Pengolahan data yaitu proses mengolah data dengan

metode relevan berdasarkan input data yang ada dan

permasalahan yang terjadi. Dengan data yang telah
dikumpulkan, pengolahan data dilakukan:

a. Membuat matriks jarak dari Dinas ke Sektor jaga
untuk masing-masing Unit Pancar yang akan
dipemeliharaan

b. Membuat matrik jarak

c. Membuat saving matrix

d. Menentukan kebutuhan waktu untuk Pemeliharaan
setiap Pos jaga

e. Penentuan Rute

f. Penjadwalan Pemeliharaan

g. Analisis dan Pembahasan

Tahap ini berisi analisis dan pembahasaan hasil
pengolahan data dengan vehicle routing and
scheduling.
8. Kesimpulan dan Saran

Tahap ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian
yang telah dilaksanakan. Kesimpulan yang diperoleh
mengacu pada rumusan masalah dan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Saran yang diberikan untuk
penelitian selanjutnya yang mengambil studi kasus
pada penelitian ini.

(—Mii)

{ Study lapangan J

Study literatur

Y
[ Identifikasi Masalah ]

[ Perumusan Masalah ]

[ Pengumpulan Data ‘

1. Data wilayah kantor pusat Dinas
dan Pos Sektor Jaga
2. Data koordinat Unit Mobil Pancar
3. Data durasi perawatan Mobil
Pancar Data kapasitas kendaraan
4. Data Teknisi
N

B
v

Pengolahan Data Manual ‘ [ Pengolahan Data Logware 1

1. Menghitung matriks jarak 1. Input pada menu Parameter

2. Menghitung Saving jarak 2. Input Pada Menu Stops

3. Perangkingan Saving Jarak 3. Input Pada Menu Vahicle

4. Hasil rute perawatan 4. Hasil rute

5. Pembuatan Jadwal Pemeliharaan Unit 5. Pembuatan Jadwal Pemeliharaan mobil
Pancar Pancar

( J

[ Analaisa Pembahasan |

Efektivitas tenaga Maintenance

l Kesimpulan dan saran }
( Selesai )

‘ Pengukuran Produktivitas dan ‘

Gambar 2. Diagram alir penelitian

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisi Pembahasan Rute

Setelah dilakukannya Pengolahan data maka didapatkan 3
Rute yang dapat dibandingkan diantaranya:
Rute Eksisting
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Gambar 3. Rute keseluruhan hari eksisting
Keterangan:
: Rute 1 hari pertama
: Rute 2 Hari kedua
: Rute 3 Hari ketiga
: Rute 4 Hari keempat
: Rute 5 Hari Kelima
: Rute 6 Hari Keenam
: Rute 7 Hari Ketujuh
: Rute 8 Hari Kedelapan

© 0O N O o b~ W N P

: Rute 9 Hari Kesembilan
10 : Rute 10 Hari Kesepuluh

Dapat dilihat pada Gambar 3 rute keseluruhan hari
Eksisting. Dapat dilihat bahwa dalam 1 hari hanya dapat
menjalankan pemeliharaan unit pancar sebanyak 1 Pos
sektor jaga. Maka untuk menyelesaikan 10 Pos sektor
jaga dapat dilakukan selama 10 hari dengan target
pemeliharaan 5 Hari kerja.
Rute Perhitungan Saving Matriks
Setelah dilakukannya Pengolahan data dengan pendekatan
saving matrik maka didapatkan hasil selama 4 hari dengan
1 kendaraan pada masing-masing hari yang terdapat pada
Gambar 4

NS
Gambar 4. Rute keseluruhan hari Perhitungan Saving

Matriks

Keterangan:
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Garis Merah : Rute 1 hari pertama

Garis Biru : Rute 2 Hari kedua

Garis Kuning : Rute 3 Hari ketiga

Garis Hijau : Rute 4 Hari keempat

Dapat dilihat pada Gambar 4 rute keseluruhan hari
dengan menggunakan perhitungan Saving Matrik. Dapat
dilihat
pemeliharaan unit pancar sebanyak 1 sampai 4 Unit Mobil

bahwa dalam 1 hari dapat menjalankan
Pancar. Maka untuk menyelesaikan 16 Unit Mobil Pancar
dalam satu minggu dapat dilakukan selama 4 hari.

Rute Simulasi Software Logware

3. Vehicle Routing and Scheduling

Continue

Gambar 5. Rute Keseluruhan Hari Hasil Simulasi
Software Logware

Keterangan:
Titik Biru :
Penyelamatan Kabupaten Cirebon Titik Merah : 10

Kantor Dinas Pemadam Kebakaran dan

Lokasi Pos Sektor Jaga

Dapat dilihat pada Gambar 5 rute keseluruhan hari dengan
menggunakan hasil Simulasi Software Logware. Dapat
dilihat
pemeliharaan unit pancar sebanyak 1 sampai 4 Unit Mobil

bahwa dalam 1 hari dapat menjalankan
Pancar. Maka untuk menyelesaikan 16 Unit Mobil Pancar
dalam satu minggu dapat dilakukan selama 5 hari.

Dapat dilihat pada Tabel 3 terdapat perbedaan total waktu
antara Eksisting dengan jumlah total hari 10 hari dengan
waktu sebesar 4200 menit atau 70 jam atau 7 jam perhari
sedangkan dengang perhitungan Saving Matriks didapat
total hari 4 hari dengan total waktu sebesar 1351 menit
atau 22 jam 51 menit . Jumlah perbedaan yang signifikan

dapat berpengaruh pada efektifitas dan produktifitas kerja
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Tabel 4. Perbandingan Rute Eksisting dan Rute Simulasi Router
Software Logware

Rute Eksisting Rute Simulasi Router Software Logware
Pos Waktu Waktu
Hari star Sektor END Lama Hari star Pos Sektor Jaga END Baru
Jaga (Menity (Menit)
1 DNS SMB DNS 420 1 DNS LSR PNG DNS 300
2 DNS WR DNS 420 2 DNS CLD CKL DNS 252
3 DNS PLM DNS 420 3 DNS LA GNJ DNS 351
4 DNS AWN DNS 420 4 DNS WR SMB DNS 343
5 DNS GNJT DNS 420 5 DNS AWN PLM DNS 268
6 DNS PNG DNS 420
7 DNS LSR DNS 420
8 DNS CLD DNS 420
9 DNS CKL DNS 420
10 DNS LA DNS 420
TOTAL WAKTU (Menit) 4200 TOTAL WAKTU 1514

Dapat dilihat pada Tabel 4 terdapat perbedaan total waktu
antara Eksisting dengan jumlah total hari 10 hari dengan
waktu sebesar 4200 menit atau 70 jam atau 7 jam perhari
sedangkan dengan simulasi Router Software Logware
didapat total hari 5 hari dengan total waktu sebesar 1514
menit atau 25 jam 23 menit. Jumlah perbedaan yang
signifikan dapat berpengaruh pada efektifitas dan
produktifitas kerja

Tabel 5. Perbandingan Rute perhitungan Saving Matriks dan hasil simulasi Sofware Logware
Rute Perhitungan Saving Matriks Rute Simulasi Software Logware
wakt Waktu
Ha Sta EN Baru
i B Pos Sektor Jaga D Baru ar Star Pos Sektor Jaga END (Menit
(Men i )
ity
DN CK CL DN
1 s GIT L D s 410 1 DNS LSR PNG DNS 300
2 DSN LA Pé\l LSR DSN 384 2 DNsS CLD CKL DNS 252
DN AW SM DN
3 S N B S 317 3 DNS LA GNJ DNS 351
4 P owe v o 240 4 DNS WR SMB DNS 343
5 DNS AWN PLM DNS 268
TOTAL WAKTU 1351 TOTAL WAKTU 1514

Dapat dilihat pada Tabel 5 terdapat perbedaan total
waktu antara perhitungan Saving Matriks dengan jumlah
total hari 4 hari dengan total waktu sebesar 1351 menit

7.
8. Tabel 6. Perbandingan Kondisi Eksisting dengan
Perhitungan Saving Matriks

atau 22 jam 51 menit sedangkan Simulasi Software
Logware didapat total hari 5 hari dengan total waktu
sebesar 1514 menit atau 25 jam 23 menit. Jumlah
perbedaan yang signifikan dapat berpengaruh pada
efektifitas dan produktifitas kerja.

Analisis dan Pembahasan Produktivitas dan
Efektivitas Tenaga Maintenance
Dari  hasil  pebandingan  Perbandingan  Rute

pemeliharaan Unit Pancar lama, baru dan simulasi Router
Software Logware maka dapat dihitung perbandingan
Produktivitas Tenaga Kerja dan Efektivitas tenaga kerja
diantaranya:
Perbandingan Kondisi Eksisting dengan Perhitungan
Saving Matriks
1. Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Eksisting =
(Jumlah Tenaga KerjaxWaktu(5 hari kerja x 7 jam
atau 35 jam x 60 menit 2100 Menit ) / Output(unit
yang dipelihara)
=3x2100/8
= 787,5 Menit/Unit
2. Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Saving Matriks =
(Jumlah Tenaga KerjaxWaktu(5 hari kerja x 7 jam
atau 35 jam x 60 menit 2100 Menit ) / Output (unit
yang dipelihara)
=3x2100/ 24
= 262,5 Menit/Unit
3. Nilai Efektivitas Tenaga Kerja Eksisting = Target
yang ditentukan / hasil yang dicapai x 100 %
= 2100/4200x100%
=50 %
4. Nilai Efektivitas Tenaga Kerja Saving Matriks =
Target yang ditentukan/hasil yang dicapai x 100 %
5. =2100/1351x100%
6. =155%

Perbandingan Eksisting
ai Produktivitas Tenaga Kerja

(Menit / Unit) 87,5
i Efektivitas Tenaga Kerja (%) 50 %

Saving mDapat dilihat pada Tabel 6 terdapat perbedaan antara
1

2¢Nilai Produktivitas Tenaga Kerja eksisting sebesar 787,5
|

15menit/unit dan Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Saving
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Matriks sebesar 262,5 menit/unit.

Efektivitas Tenaga Kerja Eksisting sebesar 50 % dan

Sedangkan Nilai
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Nilai Efektivitas Tenaga Kerja Saving Matriks naik
menjadi 155 %.
Perbandingan Kondisi Eksisting dengan Simulasi
Router Software Logware
1. Nilai
(Jumlah Tenaga KerjaxWaktu(5 hari kerja x 7 jam
atau 35 jam x 60 menit 2100 Menit ) / Output(unit
yang dipelihara)
=3x2100/8
= 787,5 Menit/Unit

2. Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Router Software

Produktivitas Tenaga Kerja Eksisting =

Logware = (Jumlah Tenaga KerjaxWaktu(5 hari
kerja x 7 jam atau 35 jam x 60 menit 2100 Menit ) /
Output (unit yang dipelihara)

=3x2100/16
= 393,8 Menit/Unit
9. Nilai
Target yang ditentukan / hasil yang dicapai X
100 %
= 2100/4200x100%
=50 %
10. Nilai Efektivitas Tenaga Kerja Router Software

Efektivitas Tenaga Kerja Eksisting

Logware = Target yang ditentukan/hasil yang
dicapai x 100 %
=2100/1514x100%
=138,7%
1. Nilai Efektivitas Tenaga Kerja Router Software
Logware = yang
dicapai x 100 %
=2100/1514x100%
=138,7%

Tabel 8. Perbandingan Kondisi Eksisting dengan simulasi

Router Software Logware
Perbandingan Perhitungan

Target yang ditentukan/hasil

Router Software

Saving Logware
Matriks
Nilai Produktivitas Tenaga 2625 393.8

Kerja (Menit / Unit)
Nilai Efektivitas Tenaga Kerja
(%)

155 % 138,7 %

Dapat dilihat pada Tabel 8 terdapat perbedaan antara
Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Perhitungan Saving
Matriks sebesar 262,5 menit/unit dan Nilai Produktivitas

Tenaga Kerja Router Software Logware sebesar 393,8
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menit/unit. Sedangkan Nilai Efektivitas Tenaga Kerja

Saving Matriks sebesar 155 % dan Nilai Efektivitas

Tenaga Kerja Router Software Logware naik menjadi

138,7 %.

IV.PENUTUP
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada
perusahaan ini, maka dapat dibuat kesimpulan, yaitu:

1. Penentuan rute pemeliharaan Unit Pancar bahwa yang
sebelumnya memerlukan waktu 10 hari dengan waktu
sebesar 4200 menit atau 70 jam atau 7 jam perhari
atau 1 hari 1 Pos sektor jaga sedangkan setelah
dilakukan pendekatan perhitungan saving matrik
dalam 1 hari dapat menjalankan pemeliharaan unit
pancar sebanyak 1 sampai 4 Unit Mobil Pancar. Maka
untuk menyelesaikan 16 Unit Mobil Pancar dalam
satu minggu dapat dilakukan selama 4 hari dengan
total waktu sebesar 1351 menit atau 22 jam dan 51
menit dari waktu yang disediakan 5 hari kerja dengan
total waktu sebesar 2100 menit atau 35 Jam atau 7 jam
perhari dan simulasi Software Logware didapat total
hari 5 hari dengan total waktu sebesar 1514 menit atau
25 jam 23 menit. dari hasil perbadingan hasil rute
perhitungan Saving Matriks dengan Simulasi Router
Software Logware maka didapat rute yang paling
efektif yaitu rute dengan perhitungan Saving Matriks.

2. Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Eksisting sebesar
787,5. Nilai Produktivitas Tenaga Kerja perhitungan
saving matriks sebesar 262,5 dan Nilai Produktivitas
Tenaga Kerja Simulasi Router Software Logware
sebesar 393,8 . Nilai Efektivitas Pekerja Eksisting
sebesar 50 % . Nilai Efektivitas Pekerja Perhitunghan
Saving Matriks naik menjadi 155 % dan Nilai
Efektivitas Pekerja Simulasi Router Software Logware
138,7 % . dari hasil Nilai Produktivitas dan Efektivitas
Tenaga Kerja Saving Matriks dengan Simulasi Router
Software Logware maka didapat Nilai Produktivitas
dan Efektivitas Tenaga Kerja Saving Matriks yang
paling Produktif dan efektif.
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